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SRAGEN- Di tengah ancaman langit yang mendung, semangat juang Satgas TNI
Manunggal Membangun Desa (TMMD) Reguler ke-128 Kodim 0725/Sragen tak
sedikit pun surut. Mereka bahu-membahu bersama warga di Kecamatan

Personel TNI Satgas TNI Manunggal Membangun Desa (TMMD) Reguler ke-128 Kodim 0725/Sragen bersama
warga berpacu dengan waktu untuk menyelesaikan pengecoran jalan sebelum hujan turun, di Kecamatan

Karangmalang, Kabupaten Sragen, Rabu (6/5/2026).
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Karangmalang, Kabupaten Sragen, tak gentar menghadapi kondisi cuaca yang
tak menentu demi menyelesaikan pengecoran jalan tepat waktu pada Rabu,
(6/5/2026).

Sinyal gelap dari langit menjadi alarm bagi tim di lapangan untuk meningkatkan
kecepatan kerja. Ritme pengecoran dipercepat, memastikan kualitas beton tetap
prima meski di bawah tekanan waktu dan potensi datangnya hujan.

“Kami harus memanfaatkan waktu sebaik mungkin. Kalau kehujanan, kualitas cor
bisa terganggu. Jadi semua harus kompak, bekerja cepat tapi tetap
memperhatikan hasil,” tegas Serma Suharyono, yang sigap mengoordinasikan
setiap pergerakan personel dan warga di sela-sela kesibukan.

Dedikasi para prajurit dan warga terlihat nyata dalam setiap gerakan. Mulai dari
pemindahan adukan beton, perataan, hingga pemastian permukaan jalan sesuai
standar, semuanya dilakukan dengan kekompakan yang luar biasa. Semangat
gotong royong menjadi tameng utama menghadapi tantangan waktu dan cuaca.

Upaya keras ini tak sia-sia. Pengecoran jalan berhasil dirampungkan hanya
beberapa saat sebelum tetes hujan pertama jatuh membasahi bumi.
Keberhasilan ini menjadi saksi bisu bagaimana kolaborasi apik dan semangat



persatuan mampu menaklukkan segala rintangan di medan kerja.

Program TMMD ke-128 di Sragen bukan sekadar proyek pembangunan fisik. Ini
adalah cerminan dedikasi tulus para prajurit dan masyarakat yang berjuang
bersama demi menghadirkan perubahan nyata bagi desa.

Di balik hamparan jalan yang kini kokoh berdiri, terukir kisah perjuangan
melawan ketatnya waktu dan tantangan alam—sebuah wujud pengabdian tanpa
pamrih demi kemajuan dan kesejahteraan masyarakat.
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